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BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang MasalahZakat adalah salah satu rukun Islam yang bercorak sosial-ekonomidari lima rukun Islam. Dengan zakat, di samping ikrar tauhid (syahadat)dan shalat, seseorang dapat dikatakan sah masuk ke dalam barisan umatIslam dan diakui ke Islamannya, (Qardawi 2007, 1) sesuai dengan firmanAllah SWT dalam surat at-Taubah ayat 11 :
                 

    Artinya : “Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikanzakat, maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama.dan kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum yangmengetahui”.Sesungguhnya maksud dan tujuan zakat adalah membangunkebersamaan, dengan tidak menjadikan segala perbedaan yang adadalam masyarakat mengarah kepada kesenjangan sosial. (Qaradhawi2006, 81) Oleh karena itu zakat merupakan pendukung dariterangkatnya derjat orang-orang fakir miskin. Menurut syari’at zakatadalah hak yang wajib (dikeluarkan) dari harta. Dengan maksudmensucikan orang yang mengeluarkannya dan akan menumbuhkanpahala. (Al-Zulhayly 2008, 83) Dalam al-Qur’an maupun hadist banyaksekali yang menjelaskan tentang kewajiban membayar zakat, diantaranya:
              )43:البقرة(Artinya : “dan dirikanklah shalat dan bayarkanlah zakat dan ruku’lahkamu beserta orang-orang yang ruku’”. (Q.S.al-Baqarah : 43)
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               )56:النور(

Artinya : “dan dirikanlah sembahyang dan tunaikanlah zakat, dantaatlah kepada rasul, supaya kamu diberi rahmat”. (Q.S. an-
Nur :56) (Asnaini 2008, 24)Kemudian terdapat pula dalam hadist Nabi yang menjelaskankewajiban membayar zakat :

ُ رَضِيَ عَبَّاسٍ ابِْنِ عَنِ  :عَنْھمَُااللهََّ

Artinya : “dari Ibnu Abbas r.a bahwa Nabi  SAW mengutus Mu’az keNegeri Yaman seraya berpesan: Seru mereka kepadamenyaksikan bahwasanya Tiada Tuhan melainkan Allah, danbahwasanya aku (Muhammad) adalah Rasul Allah, dan jikamereka menaatimu, maka beritahukan kepada mereka,bahwasanya Allah telah mewajibkan atas mereka shalat limawaktu sehari semalam. jika mereka menaatimu, makaberitahukanlah kepada mereka, bahwasanya Allah telahmewajibkan atas mereka sedekah (zakat) pada hartakekayaan mereka diambil dari orang kaya di antara merekadan diberikan kepada para fakir di antara mereka.” (H.R.Bukhari) (Razak 2011, 230)Secara garis besar zakat terbagi kepada dua macam, yaitu zakatharta (mal) dan zakat diri yang dikeluarkan setiap akhir ramadhan yangdisebut juga sebagai zakat fitrah. (Syarifuddin 2010, 37) Zakat harta(mal) terdiri dari emas, perak, hewan ternak, hasil pertanian tanaman-tanaman, harta perniagaan, harta rikas, dan barang tambang. Sedangkanzakat fitrah ia hanya berdiri sendiri, dan waktu pengeluarannya hanya
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pada setiap akhir ramadhan. Namun skripsi ini hanya membahas zakatharta (mal) saja, Khususnya zakat perniagaan (perdagangan).Perdagangan adalah aktivitas penukaran harta dengan tujuanuntuk memperoleh laba. (Azzam 2013, 381) Harta perdaganganmerupakan harta yang paling umum sifatnya, sehingga paling utamauntuk di masukkan dalam kewajiban zakat atas harta. Para ulama fiqhtelah menyepakati secara bulat kewajiban zakat pada harta perdaganganjika mencapai nisabnya dan telah sampai satu tahun (haul). (Azzam2013, 382)Kewajiban zakat perdagangan ini secara umum telah termasukdalam jangkauan firman Allah SWT dalam surat al-Baqarah ayat 267 :
                
                 
   

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah)sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dariapa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlahkamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnyamelainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. danketahuilah bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.”Secara khusus kewajibannya dinyatakan dalam hadist yangbunyinya :

(Ali 2016, 195)
Hadist di atas menjelaskan bahwa sesuatu yang diperjualbelikanharuslah dikeluarkan zakatnya. Jual beli adalah saling tukar harta denganharta melalui cara tertentu, atau tukar menukar sesuatu yang diinginkan
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dengan yang sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat. (Ghazaly2012, 68) Maksudnya, saling memberikan barang dan harga dari penjualdan pembeli. kemudian jual beli yang dilakukan sesuai dengan syara’atau bukanlah jual beli yang terlarang.Namun seiring berkembangnya zaman maka semakin banyak pulaobjek yang bisa diperjualbelikan, salah satunya adalah jual beli cincinkayu laut yang terjadi di Desa Teluk Nibung Kecamatan Pulau BanyakKabupaten Aceh Singkil Provinsi Aceh.Desa Teluk Nibung merupakan desa yang ada di Pulau Ujung Batudi kawasan Kecamatan Pulau Banyak Kabupaten Aceh Singkil. Desa TelukNibung adalah tempat pemukiman warga dan termasuk sebagai pulautaman wisata alam laut yang banyak didatangi oleh para wisatawan baikdari dalam negeri maupun luar negeri. Dengan banyaknya wisatawanyang datang, timbullah pemikiran baru dari sebagian masyarakat  untukmembuat sebuah kerajinan yang bisa meningkatkan ekonomi mereka,salah satunya adalah membuat cincin yang bahannya berasal dari kayulaut. Kayu laut adalah sejenis tumbuhan yang mempunyai akar, danranting. Biasanya ia tumbuh di dasar lautan yang kedalamannyamencapai 30 meter. Ia memiliki akar berwarna hitam dan halus, warnabatangnya hitam, keras, dan tidak memiliki kulit. Tinggi kayu laut bisamencapai 5 meter dan besar lingkaran batangnya bisa mencapaibesarnya lengan orang dewasa, jika kedalaman laut mencapai 100 meter.jika beruntung, para penyelam juga bisa mendapatkan langsung batujapin yang gunanya untuk mata dari cincin kayu laut.Batu japin adalah sejenis kerang yang biasanya melekat padabatang kayu laut. Bentuk dari batu japin seperti cangkang kerangmutiara, warna kulit di dalamnya putih mengkilat sedangkan di luarnyaberwarna hitam dan ukuran bentuknya bisa mencapai sebesar piringmakan. Kayu laut dan batu japin yang dijadikan sebagai bahan
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pembuatan cincin ini, sebagian dari pengrajin  memperolehnya  dengancara mencari langsung di laut (Ardinal 2016, 25) dan ada juga sebagianmereka membelinya kepada orang lain dengan harga Rp.300.000 perbatang. (Man 2016, 29)Meningkatnya wisatawan yang datang berkunjung ke Pulau TelukNibung ternyata memberi manfaat yang sangat besar bagi para pengrajincincin kayu laut, karena rata-rata para pengunjung mencintai keunikancincin khas pulau banyak tersebut. Inilah faktor utama yang menjadimotivasi para pengrajin untuk terus membuka usaha pembuatan cincinkayu laut. Tak heran jika penghasilan pengrajinpun juga semakinmeningkat. Pembuatan cincin kayu laut ini membutuhkan tenaga dankeahlian serta keterampilan dalam mengukir cincin tersebut. Untukmengukir cincin ini pengrajin menggunakan alat khusus baik secaramanual ataupun otomatis (menggunakan listrik).Adapun harga cincin kayu laut yang ditawarkan cukup berpariasi,ada yang menjual Rp 250.000 per satu buah cincin (Ardinal, 2016, 25)dan ada juga yang menjual Rp. 300.000 (Man 2016, 29) per satu buahcincin. Semakin sulit bentuk ukiran yang diinginkan pembeli, makasemakin tinggi pula harga yang dikenakan. (Man 2016, 29) Berdasarkandata yang penulis dapatkan dari pengrajin cincin kayu laut, dapat penulissimpulkan bahwa penghasilan rata-rata pengrajin cincin kayu lautmencapai Rp.6.000.000 per satu bulannya. dengan hasil ini, penulisberpendapat bahwa hasil dari usaha yang mereka lakukan sudah wajibuntuk dizakatkan.Mengenai pengeluaran zakat, para pengrajin cincin kayu laut adayang mengeluarkan dan ada juga yang tidak mengeluarkan. Bagi yangmengeluarkan zakat, pengrajin mengumpulkan keseluruhan hasilpendapatannya selama satu bulan, kemudian dari jumlah keseluruhanhasil pendapatan yang ada, dikeluarkan zakatnya tanpa mengurangiterlebih dahulu biaya yang dikeluarkan sebagai modal dalam pembuatan
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cincin tersebut. (Man 2016, 29) Namun ada juga yang mengeluarkanzakat hasil pembuatan cincin kayu laut tersebut dengan caramemberikan sebagian hasil yang dia dapat kepada sanak saudaranyayang kurang mampu, tanpa mengurangi jumlah modal dari pembuatancincin dan tidak mengetahui berapa kadar zakat hasil pembuatan cincinkayu laut yang harus dikeluarkan. hal ini dilakukan pengrajin hanyasebatas kepercayaan agar apa yang dia dapatkan dari hasil pembuatancincin tersebut mendapat berkah dan terhindar dari musibah atau bala.(Ardinal 2016, 25) sedangkan mereka yang tidak mengeluarkan zakat,mereka tidak mengetahui tentang zakat cincin kayu laut. (Hizri 2016, 25)Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis ingin mengkajidalam bentuk karya tulis ilmiah yang berbentuk skripsi dengan judul :
“Zakat Hasil Pembuatan Cincin Kayu Laut di Desa Teluk

Nibung Kecamatan Pulau Banyak Kabupaten Aceh Singkil Provinsi

Aceh”.

2. Rumusan Masalah2.1. Rumusan MasalahBerdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas maka rumusan masalahnnya adalah :2.1.1. Bagaimana pandangan hukum Islam mengenai zakat hasilpembuatan cincin dari kayu laut ?
3. Pertanyaan Penelitian3.1.1. Ketentuan Mengenai Zakat Hasil Pembuatan Cincin KayuLaut di Desa Teluk Nibung Kecamatan Pulau BanyakKabupaten Aceh Singkil Provinsi Aceh3.1.2. Tinjauan Hukum Islam terhadap Hasil Pembuatan CincinKayu Laut di Desa Teluk Nibung Kecamatan Pulau BanyakKabupaten Aceh Singkil Provinsi Aceh
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4. Signifikansi PenelitianPermasalahan ini penting untuk diteliti dan berguna untukmemperdalam dan menambah ilmu serta wawasan penulis mengenaizakat hasil pembuatan cincin kayu laut. Selain itu juga bermanfaat bagimasyarakat supaya mengetahui bagaimana seharusnya kewajibanmengenai zakat hasil pembuatan cincin kayu laut. serta juga untukmengetahui bagaimana syarat dan ketentuan mengenai zakat hasilpembuatan cincin kayu laut supaya sesuai dengan ketentuan hukum3.1. Tujuan PenelitianAdapun tujuan dari penelitian ini adalah :4.1.1. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap zakathasil pembuatan cincin kayu laut di Desa Teluk NibungKecamatan Pulau Banyak Kabupaten Aceh Singkil ProvinsiAceh.4.2. Kegunaan Penelitian4.2.1. Sebagai sumbangan pemikiran terhadap masyarakatkhususnya pengrajin cincin kayu laut di Desa Teluk Nibungagar mengetahui dan lebih memperhatikan lagi masalahzakat dan mendistribusikannya sesuai dengan syariat Islam.4.2.2. Sebagai sumbangan pemikiran terhadap ulama di DesaTeluk Nibung agar lebih banyak mengingatkan danmemberikan pengajian kepada masyarakat mengenaipersoalan pembayaran zakat.4.2.3. Untuk menambah khazanah intelektual di lingkungan UINImam Bonjol Padang di bidang zakat pada khususnya danpengembangan disiplin ilmu muamalat.4.2.4. Untuk dapat memberikan masukan bagi masyarakat di DesaTeluk Nibung tentang zakat hasil pembuatan cincin kayulaut.
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4.2.5. Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan penulis danpembaca skripsi ini nantinya.
5. Studi LiteraturePenulis juga melakukan tinjauan kepustakaan dengan cara meneliti,mempelajari kemudian menelaah karya ilmiah yang sudah ada dalambentuk penulisan yang berupa skripsi. Adapun karya ilmiah dalambentuk skripsi yang penulis jadikan sebagai tinjauan kepustakaan yaitu:4.1.. Marta Romauli. Bp. 308.138 Jurusan Hukum Ekonomi Syari’ahFakultas Syari’ah dengan judul “zakat usaha batu akik di kecamatan

koto tangah kota Padang”. Permasalahannya tentang hukum orangyang memakai batu akik dan zakat yang dikenakan kepadapengusaha batu akik di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang.Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis makahasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa hukum memakaibatu akik bukanlah sebuah larangan dalam dalam Islam asalkantujuan pemakaiannya sekedar untuk mengambil manfaatnya.Kemudian cincin yang di pakai oleh laki-laki tidak boleh terbuatdari emas karena Rasulullah SAW mengharamkan laki-lakimemakai emas dan melaknat laki-laki yang berhias seperti wanita.Adapun zakat yang dikenakan adalah 2,5% dari total penghasilanbersih jika telah mencapai satu nishab dalam waktu satu tahun.(Marta Romauli 2015)Akan tetapi hal yang diteliti dan dibahas di dalam karya ilmiah iniberbeda dengan apa yang telah diteliti oleh peneliti sebelumnya. Berbedadari segi objek dan lokasi penelitian karena penulis lebih cendrungterhadap zakat hasil pembuatan cincin kayu laut di Desa Teluk NibungKecamatan Pulau Banyak Kabupaten Aceh Singkil Provinsi Aceh.
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6. Kerangka TeoriZakat adalah salah satu kewajiban umat Islam yang telahditetapkan di dalam al-Qur’an, Sunnah nabi dan Ijma’ para Ulama. Zakatmerupakan salah satu rukun Islam yang selalu disebutkan sejajar dengan
shalat. Ilnilah yang menunjukkan betapa pentingnya zakat sebagai salahsatu rukun Islam. Bagi mereka yang mengingkari kewajiban zakat makatelah kafir, begitu juga mereka yang melarang adanya zakat secara paksa.Jika ada yang menentang adanya zakat maka harus dibunuh hingga iamau melaksanakannya. (al-Ba’ly 2006, 1)5.1 Syarat-syarat Wajib ZakatBagi mereka yang tidak memenuhi syarat-syarat yangditentukan oleh Islam maka mereka tidak mempunyai kewajibanuntuk mengeluarkan zakat. Syarat-syarat itu diantaranya sebagaiberikut:6.1.1. Islam6.1.2. Merdeka6.1.3. Harta yang dimiliki telah mencapai nisab danmempunyai nilai lebih dari nisab tersebut jikadihitung, kecuali pada zakat binatang ternak.6.1.4. Kepemilikan penuh.6.1.5. Telah melewati haul (satu tahun), kecuali zakat padatanaman, haul tergantung pada sirkulasi harta yangwajib dikeluarkan untuk zakat. Haul hanya untukmempermudah perhitungan. Ketika harta berkurangdari nishab atau ditukar menjadi jenis lain atau dijualdan sebagainya maka perhitungan pada haul terputus.Kecuali hal itu dilakukan untuk menghindarikewajiban zakat maka kewajiban yang telahditentukan tidak gugur karena dia bermaksud untukmerusak kewajiban zakat. (al-Ba’ly 2006, 8-9)
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6.2. Orang yang berhak menerima zakat (Kurnia 2008, 140)6.2.1. Fakir, yaitu orang yang penghasilannya tidak dapatmemenuhi kebutuhan pokok (primera) sesuai dengankebiasaan masyarakat dan wilayah tertentu.6.2.2. Miskin, menurut mayoritas ulama adalah orang yang tidakmemiliki harta dan tidak mempunyai pencarian yang layakuntuk memenuhi kebutuhan hidupnya.6.2.3. Amil zakat, yaitu semua pihak yang bertindak mengerjakanyang berkaitan dengan pengumpulan, penjagaan,penyimpanan dan penyaluran.6.2.4. Mualaf, yaitu orang yang baru masuk Islam.6.2.5. Budak (riqab)6.2.6. Orang yang berhutang (gharimin), yaitu orang yangberhutang untuk kepentingan pribadi yang tidak bisadihindarkan. Dan orang yang berhutang untuk kepentingansosial.6.2.7. Fisabilillah (orang yang berjihad di jalan Allah), yaitu orangyang berjuang di jalan Allah dalam pengertian luas sesuaidengan yang ditetapkan oleh ulama fikih intinya adalahmelindungi dan memelihara agama.6.2.8. Musafir (Ibnu sabil), yaitu orang asing yang tidak memilikibiaya untuk kembali ke tanah airnya.
7. Metode Penelitian7.1. Jenis PenelitianPenulis menggunakan penelitian lapangan (field research),dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu suatumetode yang digunakan untuk mendapatkan gambaran yangobjektif bertanya kepada satu orang kemudian diteruskan kepada
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orang lain lagi sampai diperoleh informasi yang lengkap tentangmasalah yang diteliti. (Gulo 2001, 12)Selanjutnya di dalam penelitian ini, data diperoleh dengancara langsung terjun dan melihat objek yang diteliti, kemudianmenghubungkan dengan permasalahan yang diteliti yaitu tentangbagaimana zakat hasil pembuatan cincin kayu laut, adapun lokasipenelitian adalah Desa Teluk Nibung Kecamatan Pulau BanyakKabupaten Aceh Singkil Provinsi Aceh.7.2. Sumber Data7.2.1. Data PrimerData primer adalah data yang penulis peroleh secaralangsung dari empat orang pengrajin (penjual) dan empatorang pemuka adat Desa Teluk Nibung melalui wawancarayang dilakukan secara mendalam terkait permasalahan yangpenulis bahas.7.2.2. Data SekunderData sekunder dalam penelitian ini adalah data yang penulisperoleh dari buku-buku yang bersangkutan dengan masalahini, seperti buku  hukum zakat, fiqh ibadah, fikih sunnah,garis-garis besar fikih, zakat produktif dalam perspertifhukum Islam, dan  karangan-karangan yang berkenaandengan  zakat dan arsip dan dokumen-dokumen yang adayang berhubungan dengan penelitian yang penulis bahas.
7.3. Teknik Pengumpulan Data

7.3.1. ObservasiPenulis meninjau dan mengamati fakta yang terjadi dilapangan secara langsung di Desa Teluk Nibung KecamatanPulau Banyak Kabupaten Aceh Singkil Provinsi Aceh dimulaidari proses pengambilan bahan cincin, alat-alat yangdigunakan, bentuk-bentuk cincin kayu laut, sampai modal



12

serta keuntungan yang dihasilkan oleh pengrajin cincin kayulaut.7.3.2. WawancaraDalam penelitian ini penulis telah melakukan wawancaradengan pihak terkait yakni 4 orang pengrajin (penjual):Ardinal, Hizri, Man, Dedi dan 4 orang pemuka adat: Idwar,Admar, Jaili, Nazir.6.3. Teknik Analisa DataTeknik analisis data yang penulis gunakan adalah kualitatifdeskriptif, suatu prosedur penelitian yang menggambarkan tentangsuatu keadaan untuk mendapatkan sebuah kesimpulan berupakata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yangdapat diamati. (Lexy J 2007, 4) selanjutnya di dalam penelitian iniuntuk mengetahui hukum dari zakat hasil pembuatan cincin kayulaut maka menggunakan pendekatan dari segi keumuman maknadari dalil yang penulis gunakan.


